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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 114 remaja 

di Kelurahan Sungai Sapih Padang. Dapat ditarik Kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. erdasarkan analisis data dari 114 remaja, mayoritas responden menilai pola 

asuh orang tua mereka berada dalam kategori permisif, yaitu sebanyak 79 

remaja (69,3%). Selanjutnya, terdapat 18 remaja (15,8%) yang menilai 

pola asuh orang tua mereka otoriter, dan 17 remaja (14,9%) menilai pola 

asuh orang tua mereka demokratis. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar orang tua di Kelurahan Sungai Sapih Padang cenderung menerapkan 

pola asuh permisif, di mana anak diberi kebebasan yang luas dalam 

menentukan pilihan dan orang tua memberikan kontrol yang relatif 

longgar. 

2. Hasil pengukuran kecerdasan emosi pada 114 remaja menunjukkan bahwa 

mayoritas remaja memiliki tingkat kecerdasan emosi dalam kategori 

sedang, yaitu 93 remaja (81,6%). Sebanyak 15 remaja (13,2%) berada 

pada kategori rendah, dan 6 remaja (5,3%) berada pada kategori tinggi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar remaja di wilayah tersebut 

mampu mengenali, mengelola, dan mengontrol emosi mereka pada tingkat 

rata-rata. 

B. Saran  
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Berdasarkan hasil penelitian ini maka penulis memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Memberikan wawasan dan pemahaman. Diharapkan penelitian ini 

dapat menambah wawasan dan pemahaman bagi masyarakat, 

khususnya orang tua, guru, dan pihak terkait, mengenai pengaruh pola 

asuh orang tua terhadap kecerdasan emosi remaja di Kelurahan Sungai 

Sapih Padang, sehingga kesadaran akan pentingnya pola asuh yang 

tepat dapat meningkat. 

2. Orang tua dan guru disarankan untuk lebih aktif dalam mendukung 

perkembangan kecerdasan emosi remaja melalui pendekatan yang 

komunikatif, empatik, dan konsisten. Hal ini dapat dilakukan dengan 

memberikan perhatian, bimbingan, serta menanamkan nilai-nilai 

pengelolaan emosi yang baik sejak dini. 

3. Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya yang 

ingin mengkaji lebih lanjut pengaruh pola asuh orang tua terhadap 

kecerdasan emosi remaja, termasuk mengeksplorasi faktor-faktor lain 

yang mungkin memengaruhi kecerdasan emosi, seperti lingkungan 

sosial, pengalaman pribadi, dan media. 

4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu psikologi perkembangan remaja dan bidang 

pendidikan, khususnya dalam meningkatkan pemahaman tentang 

pengembangan kecerdasan emosi sebagai bagian penting dari karakter 

dan kemampuan sosial remaja. 
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